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Abstrak
Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengembangkan booklet Statistik Penelitian di Program Studi Pendidi-
kan Akuntansi FKIP Universitas PGRI Palembang yang teruji validitasnya. (2) Mengembangkan booklet 
Statistik Penelitian di Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas PGRI Palembang yang teruji 
praktikalitasnya. (3) Mengembangkan booklet Statistik Penelitian di Program Studi Pendidikan Akuntansi 
FKIP Universitas PGRI Palembang yang telah dikembangkan terhadap hasil belajar mahasiswa. Penelitian 
ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R & D). Metode pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara, angket, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan Booklet dengan 
pendampingan video tutorial sebagai media pembelajaran statistik penelitian yang dikembangkan pada 
capaian pembelajaran mendeskripsikan konsep dasar statistik penelitian, pengujian hipotesisi deskriptif, 
komparatif, dan asosiatif  untuk pembelajaran sudah memenuhi kriteria sangat valid menurut validator, 
berdasarkan materi, media, dan bahasa. Terlihat dari hasil uji coba one to one dan small group telah dinya-
takan praktis sebagai media pembelajaran. Dan ditinjau dari hasil field test menunjukkan booklet dengan 
pendampingan video tutorial sebagai media pembelajaran statistik penelitian yang dikembangkan memiliki 
efek potensial terhadap hasil belajar mahasiswa dan peningkatan keaktivan belajar mahasiswa.

Abstract  
This study aims (1) to develop a Research Statistics booklet in the Accounting Education Study Program of  FKIP, 
PGRI University, Palembang which has proven its validity. (2) to develop a Research Statistics booklet in the Account-
ing Education Study Program, FKIP, PGRI University, Palembang, which has proven its practicality. (3) to develop 
a Research Statistics booklet in the Accounting Education Study Program of  FKIP, PGRI University of  Palembang 
which has been developed for student learning outcomes. This research is a research development or Research and De-
velopment (R & D). Methods of  data collection using observation, interviews, questionnaires, and tests. The results 
showed that the booklet with video tutorial assistance as a learning media for research statistics developed on learning 
outcomes described the basic concepts of  research statistics, descriptive, comparative, and associative hypothesis testing 
for learning had met the very valid criteria according to the validator, based on material, media, and language. It can be 
seen from the results of  the one to one and small group trials that have been declared practical as learning media. And 
in terms of  the results of  the field test, it shows that the booklet with video tutorial assistance as a learning medium for 
research statistics developed has a potential effect on student learning outcomes and increases student learning activity.
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liki seseorang setelah menerima pengalaman 
belajar selama rentang waktu tertentu. Hasil 
belajar tidak hanya dinyatakan dalam bentuk 
angka namun dapat berupa perilaku atau ak-
tivitas peserta didik yang dinyatakan dengan 
kata-kata. Hasil belajar tersebut dapat dipen-
garuhi oleh banyak faktor salah satunya yai-
tu media pembelajaran yang digunakan pada 
saat proses belajar belangsung .

Keberhasilan proses pembelajaran yang 
dilakukan pengajar merupakan salah satu ha-
sil dari pemilihan media belajar yang tepat. 
Sehingga seorang pengajar hendaknya bisa 
cermat dan teliti dalam memilih bahan ajar 
yang digunakan. Hal ini dikarenakan, apabi-
la bahan ajar yang digunakan menarik maka 
mahasiswa akan termotivasi untuk membaca 
buku dan atau menonton media tersebut dan 
belajar atas dorongan dirinya sendiri (belajar 
secara mandiri), sehingga tujuan pembelaja-
ranpun dapat tercapai.

Berdasarkan hasil observasi sebelum 
penelitian pada mahasiswa yang menjadi ob-
jek penelitian didapatkan bahwa pada saat 
proses belajar mengajar statistik penelitian 
sumber belajar yang digunakan adalah buku 
ajar yang ukurannya relatif  tebal dan berat, 
sehingga mahasiswa jarang membawanya un-
tuk kuliah, selain itu buku tersebut kebanya-
kan menggunakan bahasa yang relatif  tinggi 
bagi mahasiswa sehingga sulit dipahami dan 
kurang menarik dibaca. Penomena yang ter-
jadi juga rata-rata harga buku statistik pene-
litian cukup menguras kantong mahasiswa 
sehingga beberapa mahasiswa jarang membeli 
buku tersebut dan lebih suka memperbanyak 
atau mengandalkan buku temennya, bahkan 
hanya mengandalkan penjelasan dosen pada 
saat pembelajaran berlangsung (catatan saja, 
itupun jika ada penjelasan). Keadaan ini ten-
tu akan membuat tujuan pembelajaran tidak 
sepenuhnya tercapai. Oleh karena itu melalui 
penelitian ini solusi yang diberikan adalah 
menyediakan sumber belajar berupa media 
pembelajaran yaitu booklet dengan tampilan 
yang menarik (full color), terjangkau/murah, 
uraian bacaan yang singkak tapi jelas, dengan 
berbagai contoh kasus serta praktis sehingga 

PENDAhuluAN

Mahasiswa sebagai hasil dari lulusan 
pendidikan dituntut untuk dapat menguasai 
bidang keahliannya, karena diharapkan lu-
lusan yang dihasilkan dapat menempuh dan 
memenuhi sejumlah kompetensi belajar yang 
ada pada perguruan tinggi. Kompetensi bela-
jar merupakan pencerminan dari hasil belajar 
yang dicapai oleh mahasiswa setelah melaku-
kan proses atau usaha belajar. Terpenuhi atau 
tidaknya kompetensi tersebut dapat dilihat 
dari hasil belajar yang diperoleh oleh maha-
siswa tersebut.

“Hamalik (2010:30) menjelaskan ha-
sil belajar adalah bila seseorang telah belajar 
akan terjadi perubahan t ingkah laku pada 
orang tersebut, misalnya dari tidak tahu men-
jadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi 
mengerti”. Sementara menurut “Sudjana (da-
lam Farihatun dan Rusdarti, 2019:637) hasil 
belajar hakikatnya adalah perubahan-peruba-
han tingkah laku yang mencakup bidang kog-
nitif, afektif  dan psikomotori. Masing-masing 
jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan 
yang telah ditetapkan dalam kurikulum”. 
“Yen., et.,al. (2012:308) menyatakan pengeta-
huan yang dimiliki setiap peserta didik setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran dapat dika-
tagorikan menjadi tiga macam yaitu ; pengeta-
huan deklaratif, pengetahuan prosedural dan 
pegetahuan struktural”.

Menurut Djamarah (2011:176-205) 
“Faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
dan hasil belajar antara lain: (1) faktor ling-
kungan yang merupkan bagian dari kehidu-
pan peserta didik (lingkungan alam dan ling-
kugan sosial budaya); (2) faktor instrumental 
(kurikulum, program, sarana dan fasilitas, 
dan pendidik); (3) kondisi fisiologis, kondisi 
fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan belajar seseorang; 4) 
kondisi psikologis (minat, kecerdasan, bakat, 
motivasi, dan kemampuan kognitif)”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
perubahan yang tampak, sekumpulan pen-
getahuan, sikap dan kemampuan yang dimi-
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mudah dibawa kemanapun dan kapanpun, 
dan dilengkapi video tutorial sehingga lebih 
menambah pemahaman materi.

“Booklet adalah buku berukuran kecil 
(A5) dan tipis yang terdiri dari 48 halaman 
bolak balik, berisi tentang tulisan dan gambar-
gambar. Istilah booklet berasal dari buku dan 
leaflet artinya media booklet merupakan per-
paduan antara leaflet dan sebuah buku den-
gan format (ukuran) yang kecil seperti leaflet. 
Struktur isi booklet menyerupai buku (penda-
huluan, isi, penutup), hanya saja cara penyaji-
an isinya jauh lebih singkat dari pada buku” 
(Simamora, 2009: 71).  Menurut Efendi dan 
Makhfudli (2009:112) “Booklet merupakan 
media berbentuk buku kecil yang berisi tuli-
san atau gambar atau keduanya, media peny-
ampai pesan atau informasi menyerupai buku 
yang berisi tulisan maupun gambar”. Booklet 
dalam penelitian ini digunakan sebagai media 
pembelajaran mahasiswa.

“Penggunaan media dalam proses pem-
belajaran merupakan salah satu hal yang pen-
ting, namun media tidak dimaksudkan untuk 
mengganti peran penting pendidik, melainkan 
untuk melengkapi dan membantu pendidik 
dalam menyampaikan informasi. Media me-
rupakan perantara atau pengantar pesan dari 
komunikator kepada komunikan dalam ling-
kungan pelajar yang dapat merangsangnya 
untuk belajar” (Daryanto,2013:4).  Media 
merupaan bentuk komunikasi baik tercetak 
maupun audiovisual serta peralatan, media 
hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, 
didengar dan dibaca. 

Penggunaan Booklet akan sangat dige-
mari peserta didik sehubungan dengan tam-
pilannya yang berbeda dan didesain istimewa 
namun tetap berbentuk buku. Pembuatan isi 
booklet tidak berbeda dengan pembuatan me-
dia lainya, hal yang perlu diperhatikan dalam 
membuat booklet adalah bagaimana penyusun 
mengorganisir materi semenarik mungkin, se-
hingga ketika seseorang melihat sekilas keda-
lam booklet, akan muncul ketertarikan untuk 
membaca lebih jauh. Sisi penting yang harus 
ditonjolkan dalam cetakan booklet biasanya 
pada sisi tampilan terlebih dahulu. “Menurut 

Ewles (dalam Roza 2012:4) booklet memiliki 
keunggulan, sebagai berikut: (1) dapat digu-
nakan sebagai media atau alat belajar mandiri; 
(2) dapat dipelajari isinya dengan mudah; (3) 
dapat disajikan informasi secara spesifik; (4) 
mudah untuk dibuat, diperbanyak, diperbaiki, 
dan disesuaikan; (5) mengurangi kebutuhan 
mencatat; (6) dapat dibuat secara sederhana 
dan memerlukan biaya yang relatif  murah; (7) 
tahan lama; (8) memiliki daya tampung luas; 
(9) dapat diarahkan pada segmen tertentu.

Selain itu juga dengan adanya media 
pembelajaran booklet mahasiswa dapat bela-
jar sendiri (belajar secara mandiri) dimanapun 
dan kapanpun. “Bahan ajar atau materi pem-
belajaran (instructional materials) secara garis 
besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang harus dipelajari mahasiswa 
dalam rangka mencapai standar kompeten-
si yang telah ditentukan (Depdiknas dalam 
Rahmawati, 2013:158)”. Selanjutnya menu-
rut hasil penelitian Sulaiman dkk (2018:343) 
menyatakan bahwa penggunaan booklet efektif  
untuk meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik.

Berdasarkan pengertian di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa booklet adalah buku 
berukuran kecil dan tipis, yang berisikan tuli-
san dan gambar-gambar, grafik dan sejenisnya 
dengan strutur menyerupai buku yang berisi 
pendahuluan, isi dan penutup yang menyaji-
kan informasi secara menarik dan spesifik 
serta bermanfaat untuk mempermudah dalam 
proses pembelajaran sehingga dapat mencapai 
tujuan yang diinginkan dan dapat meningkat-
kan hasil maupun prestasi belajar.

Selain booklet pada penelitian ini juga 
memberikan video sebagai tutorial untuk men-
jelaskan materi yang menggunakan program 
atau aplikasi tertentu untuk mempemudah 
dalam menjelaskan materi yang disampaikan. 
Menurut Purwanti (2015:44) “video merupa-
kan media penyampai pesan termasuk media 
audio-visual atau media pandang-dengar”. 
Sedangkan menurut “Primavera dan Suwarna 
(2014:123) menyatakan bahwa video merupa-
kan media audio-visual yang dapat mengung-
kapkan objek dan peristiwa seperti keadaan 
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sesungguhnya”.
Menurut Riyana (dalam Rakhmadian 

dan Fandyansari, 2019:194) “media video 
pembelajaran adalah media yang menyaji-
kan audio dan visual yang berisi pesan-pesan 
pembelajaran baik yang berisi konsep, prin-
sip, prosedur, teori, aplikasi untuk membantu 
pemahaman terhadap suatu materi pembela-
jaran”. “Model tutorial adalah pembelajaran 
melalui komputer dimana siswa dikondisikan 
untuk mengikuti alur pembelajaran yang su-
dah terprogram” (Susilana dalam Rakhma-
dian dan Fandyansari, 2019:194). Dengan 
menggunakan video, siswa mampu memaha-
mi pesan pembelajaran secara lebih bermakna 
sehingga informasi yang disampaikan melalui 
video tersebut dapat dipahami secara utuh. 
Tampilan video juga dapat menjadi daya tarik 
sehingga mampu mempertahankan perhatian 
siswa selama video tersebut diputar.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk 
mengembangkan booklet Statistik Penelitian di 
Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP 
Universitas PGRI Palembang yang teruji va-
liditasnya. (2) untuk mengembangkan booklet 
Statistik Penelitian di Program Studi Pen-
didikan Akuntansi FKIP Universitas PGRI 
Palembang yang teruji praktikalitasnya. (3) 
untuk mengembangkan booklet Statistik Pene-
litian di Program Studi Pendidikan Akuntansi 
FKIP Universitas PGRI Palembang yang te-
lah dikembangkan terhadap hasil belajar ma-
hasiswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan atau Research and Development 
(R & D). “Menurut Sugiyono (2013:494), me-
tode penelitian pengembangan yaitu metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasil-
kan produk tertentu dan menguji kelayakan 
produk tersebut”. Tujuannya dari penelitian 
ini yaitu untuk menghasilkan produk berupa 
booklet dengan pendampingan video tutorial 
sebagai media pembelajaran yang valid, prak-
tis dan efek potensial terhadap aktivitas serta 
hasil belajar mahasiswa yang dapat digunakan 

pada mata kuliah Statistik Penelitian Pendidi-
kan. 

Model pengembangan yang akan di-
gunakan pada penelitian ini adalah model 
Rowntree, yakni model yang berorientasi pada 
produk khususnya untuk memproduksi suatu 
bahan ajar. Model pengembangan ini terdiri 
dari tiga tahap, yaitu: 

(1) Perencanaan (planning), pada bagi-
an ini peneliti melakukan analisis kebutuhan 
mahasiwa pada mata kuliah Statistik Peneliti-
an. Adapun identifikasinya yaitu mereviu ma-
teri dan silabus, perumusan indikator dan tu-
juan pembelajaran, mempelajari karakteristik 
mahasiwa, dan melakukan wawancara den-
gan teman sejawat serta dosen yang mengajar 
mata kuliah Statistik Penelitian. Perencanaan 
ini dilakukan untuk memperoleh informasi 
dan materi yang dibutuhkan peneliti agar nan-
tinya produk yang dihasilkan optimal sesuai 
dengan karakteristik mahasiwa dan tujuan 
dari pembelajaran mata kuliah yang sesuia 
kompetensi dalam KKNI 2016. 

(2) Pengembangan (development), pada 
tahap pengembangan ini peneliti mulai meru-
muskan garis besar isi pembelajaran (GBIP) 
berdasarkan analisis kebutuhan yang telah di-
lakukan pada tahap awal. Langkah selajutnya 
peneliti mengembangkan bahan ajar yang te-
lah dirumuskan terlebih dahulu, dengan cara 
menjabarkan lebih rinci yang disebut Jabaran 
Materi (JM), dan perumusan evaluasi belajar 
mahasiswa. 

(3) Evaluasi (Evaluation). “Untuk tahap 
evaluasi produk mengacu pada formatif  eva-
luation (Tessmer & Martin dalam Gunawan, 
2014:47)”, yang meliputi self  evaluation, pro-
totyping, dan field test. Evaluasi yang pertama 
dilakukan peneliti pada prototype booklet yaitu 
melakukan self  evaluation, yakni evaluasi terha-
dap prototype booklet oleh peneliti sendiri untuk 
pengecekan kembali apakah perumusan dan 
penjabaran materi serta evaluasi belajar telah 
benar dan tepat, proporsional desain serta tata 
letaknya. Setelah dilakukan dan dirasakan 
cukup, maka tahap evaluasi berikutnya yaitu 
expert review (hasil desain pada prototype booklet 
yang telah di self  evaluation selanjutnya diberi-
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kan pada pakar (expert review). Proses validasi 
dilakukan dengan cara diskusi dan mengisi 
lembar validasi, wawancara langsung dengan 
ahli mengenai perbaikan yang harus dilaku-
kan pada prototype yaitu dengan cara rancan-
gan booklet dikonsultasikan terlebih dahulu 
kepada ahlinya, kemudian rancangan tersebut 
dinilai oleh orang-orang yang berkopeten (va-
lidator) yang memahami prinsip pengemban-
gan booklet. Kegiatan validasi dilakukan sam-
pai tercapai suatu kondisi di mana validator 
menyatakan pendapat bahwa booklet yang di-
kembangkan sudah valid dan layak untuk di-
gunakan). One-to-one (adalah evaluasi yang di-
lakukan mahasiswa sebagai pengguna booklet 
dengan peneliti sebagai pengembang booklet 
tersebut. Mahasiswa memberi tanggapan dan 
komentarnya terhadap materi pembelajaran 
kepada peneliti dengan melalui wawancara. 
Tujuannya untuk memperoleh tanggapan ten-
tang materi yang disajikan. Hal itu dilakukan 
dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengurangi kesalahan-kesalahan yang ada 
dalam booklet tersebut, sehingga booklet yang 
dihasilkan praktis, dan dapat dengan mudah 
digunakan oleh mahasiswa). Small Group/uji 
kelompok kecil (pada langkah ini, booklet yang 
diuji coba pada langkah sebelumnya direvisi/
diperbaiki dan selanjutnya di uji cobakan pada 
small group (kelompok kecil). Pada uji coba ini, 
peneliti mencoba booklet tersebut pada seke-
lompok mahasiswa yang berjumlah 8 (dela-
pan) orang mahasiswa dan diantara mereka 
tidak termasuk mahasiswa yang telah diuji co-
bakan pada sebelumnya. Dalam uji coba ke-
lompok kecil, pembelajaran diberikan dalam 
satu kelas yang sama di mana pembelajaran 
tersebut digunakan dalam kondisi sebenar-
nya. Lalu peneliti akan mencatat bagaimana 
mahasiswa melakukan pembelajaran dengan 
booklet yang dikembangkan), dan Field Test/
uji lapangan (dilakukan ketika pengembangan 
booklet telah selesai direvisi, namun ada ke-
mungkinan di revisi lagi. Uji coba ini merupa-
kan tahap akhir dari evaluasi formative yang 
dilakukan. Uji coba lapangan adalah uji coba 
dengan keadaan yang sebenarnya pada proses 
pembelajaran di kelas yang diteliti).

hASIl DAN PEMbAhASAN

Deskripsi Persiapan Penelitian
Hasil evaluasi wawancara peneliti den-

gan dosen mata kuliah statistik penelitian, 
diketahui bahwa mata kuliah statistik pen-
elitian memiliki jumlah sks yaitu 2 sks (100 
menit) perminggu. Dengan waktu pertemuan 
yang hanya 100 menit perminggu dan materi 
pembelajaran yang lumanyan banyak hal ini 
dirasakan kurang mencukupi untuk pemba-
hasan seluruh materi kuliah statistik peneli-
tian. Dimana materi mata kuliah ini kebany-
akan adalah penyelesaian kasus atau praktik. 
Disamping itu bahasa yang digunakan pada 
buku paket dari penerbit mencakup materi 
ajar menggunakan bahasa yang kurang dipa-
hami mahasiswa serta sangat sedikit materi 
ajar yang bersifat praktik, lebih banyak men-
garah kepada penyampaian secara teoritis. 
Hal ini dirasakan kurang efektif  dalam pen-
capaian kompetensi yang diharapkan. Untuk 
mengetahui data awal tentang kebutuhan ma-
teri statistik penelitian, dilakukan wawancara 
dengan teman sejawat, dan didapati bahwa 
materi statistik penelitian saat ini perlu ino-
vatif, salah satunya adalah menggunakan dan 
memanfaatkan media belajar yang lebih prak-
tis dan menarik bagi mahasiswa serta mudah 
didapat.

Deskripsi Pengembangan booklet
Pada penelitian ini terdapat tiga ta-

hapan yang dilakukan berdasarkan model 
pengembangan Rowntree, yaitu: tahap pe-
rencanaan (planning), tahap pengembangan 
(development), dan tahap evaluasi (evaluation):
a.    Hasil Tahap Perencanaan (Planning), 
yaitu:

- Analisis Kebutuhan yang terdiri dari 
melakukan wawancara dengan teman sejawat 
mengenai fenomena yang dihadapi selama 
proses pembelajaran, menganalisis silabus, 
dan mempelajari karakterisik mahasiswa se-
hingga didapatlah solusi untuk mengembang-
kan bahan ajar yang lebih menarik sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

- Perumusan tujuan pembelajaran sta-
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tistik penelitian yaitu membahas materi kon-
sep dasar statistik penelitian, pengujian hipo-
tesis deskriptif, komparatif, dan asosiatif
b.     Hasil Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan ini, peneliti 
merancang prototype booklet dengan pendam-
pingan video tutorial sebagai media pembela-
jaran statistik penelitian berdasarkan apa yang 
telah dilakukan pada tahap perencanaan. Se-
lanjutnya peneliti mendesain model produk 
menggunakan Microsoft Office. Langkah 
selanjutnya peneliti mendesain garis besar 
isi materi (GBIM), jabaran materi (JM), dan 
perumusan evaluasi belajar mahasiswa. Sete-
lah didapat desain yang akan dibuat, peneliti 
kemudian mulai melakukan pengembangan 
yang dituangkan dalam bentuk Microsoft Of-
fice Word.
c.       Hasil Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi, peneliti melaku-
kan pengecekan terhadap booklet statistik pen-
elitian yang sudah dikembangkan. Tahap eva-
luasi selanjutnya, produk divalidasi oleh pakar 
(expert review), uji coba one to one dan small 
group, kemudian field test (uji coba lapangan) 
adalah uji coba pada subjek penelitian yang 
sebenarnya dimana hasil prototype yang valid 
dan praktis tersebut akan diuji guna menge-
tahui efek potensial terhadap hasil belajar 
mahasiswa. Adapun tahap-tahapnya adalah 
sebagai berikut:
Expert Review

Pada tahap ini media pembelajaran 
booklet statistik penelitian dilakukan uji va-
liditas oleh ahli/pakar. Adapun pakar yang 
dilibatkan adalah pakar materi, bahasa, dan 
media. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
kekurangan dari produk media pembelajaran 
booklet statistik penelitian dengan  pendam-
pingan video tutorial. Adapun saran dari va-
lidator/pakar yaitu mengenai materi dalam 
isi booklet yang ada perbaikan, mengenai tata 
bahasa yang disesuaikan lagi, kemudian tam-
pilan booklet serta video tutorial. Dari hasil 
expert review dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran booklet statistik penelitian diny-
atakan layak uji coba sesuai dengan revisi. 
Tanggapan dan saran dari validator menjadi 

acuan untuk pengembangan prototype kedua. 
Sehingga dilakukan revisi dalam media pem-
belajaran booklet statistik penelitian. Setelah 
mendapat saran dari para pakar kemudian di-
lakukan penilaian validator untuk mengetahui 
tingkat validasi media pembelajaran, dan ha-
silnya sangat valid. Hasil penilaian validator 
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Validasi Pakar Tahap Expert 
Review

No. Validator
Rata-
rata

Kategori

1. Dr. Hj. Nila Kesumawa-
ti, M.Si

4,21 Sangat 
Valid

2. Dr. Riswan Jaenudin, 
M.Pd

4
Valid

3. Hj. Masnunah, S.E., 
M.Pd

4,61 Sangat 
Valid

Rata-Rata Hasil Validasi 4,3
Sangat 
Valid

Sumber: Data primer diolah, 2020

One To One Evaluation
Pada tahap ini booklet statistik peneliti-

an diuji cobakan pada one to one, dengan uji 
coba pada tiga mahasiswa pendidikan akun-
tansi FKIP Universitas PGRI Palembang 
yang memiliki kemampuan di atas rata-rata, 
sedang, dan rendah. Dimana mahasiswa bela-
jar menggunakan media pembelajaran booklet 
statistik penelitian dengan pendampingan vi-
deo tutorial (pembelajaran dilakukan melalui 
aplikasi Zoom) setelah itu peneliti melakukan 
wawancara dengan mahasiswa untuk mem-
berikan komentar atau saran terhadap media 
pembelajaran booklet statistik penelitian yang 
telah dikembangkan. Tahapan uji coba ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
kepraktisan dari booklet statistik penelitian. 
Adapun hasil wawancara kepada 3 mahasisa 
dapat ditarik kesimpulan media pembelajaran 
booklet statistik penelitian dengan pendampin-
gan video tutorial dapat menarik minat ma-
hasiswa untuk belajar sehingga hasil belajar 
menjadi meningkat.
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Tabel 2. Distribusi Hasil Angket Kepraktisan Booklet Statistik Penelitian dengan Pendapingan Vid-
eo Tutorial sebagai Media Pembelajaran

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori

29,4 – 35 7 87,5% Sangat Praktis

23,7 – 29,3 1 12,5% Praktis

18 – 23,6 0 0% Cukup Praktis

13,3 – 17,9 0 0% Tidak Praktis

7,6 – 13,2 0 0% Sangat Tidak Praktis

Jumlah 8 100%
Sangat Praktis

Rata-rata                                32,25

Sumber: Data primer diolah, 2020

Tabel 3. Distribusi Nilai Hasil Pretest Mahasiswa Sebelum Penggunaan Media Pembelajaran Book-
let Statistik Penelitian dengan Pendampingan Video Tutorial

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori

8,5 – 10 4 18,18% Sangat Baik

7,6 - 8,4 17 77,27% Baik Sekali

7,0 - 7,5 1 4,55% Baik

6,0 - 6,9 0 0% Cukup Baik

5,5 - 5,9 0 0% Cukup

4,5 - 5,4 0 0% Kurang

0 - 4,4 0 0% Sangat Kurang

Jumlah 22 100%
Baik Sekali

Rata-Rata 7,9

Sumber: Data primer diolah, 2020

Small Group
Tahap ini dilakukan untuk melihat kep-

raktisan media pembelajaran booklet statistik 
penelitian dengan pendampingan video tuto-
rial yang sudah dikembangkan. Setelah pem-
belajaran, mahasiswa diminta untuk mengisi 
angket yang sudah disiapkan untuk menge-
tahui kepraktisan media pembelajaran. Hasil 
dari angket sikap mahasiswa terhadap media 
pembelajaran booklet statistik penelitian den-
gan pendampingan video tutorial dapat dili-
hat padat Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan 

bahwa prototype ketiga yaitu tahap small group 
yang dikembangkan oleh peneliti telah meme-
nuhi kriteria kualitas kepraktisan karena rata-
rata kategori hasil angket yaitu sangat praktis 
dengan skor 32,25.
Field Test

Setelah semua tahap sudah dilalui dan 
hasilnya valid serta praktis, maka tahap terak-
hir adalah uji field test dengan 22 mahasiswa. 
Adapun kegiatan pembelajaran menggunakan 
booklet statistik penelitia dengan pendampin-
gan video tutorial dilakukan sebanyak dua 
kali pertemuan. Sebelum pembelajaran dimu-
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lai mahasiswa diberikan pretest. Tujuannya un-
tuk mengukur kemampuan mahasiswa. Hasil 
pre test mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Dari hasil belajar yang diperoleh maha-
siswa melalui tes (pre test) sebelum penggunaan 
booklet statistik penelitian dengan berbantuan 
video tutorial diketahui bahwa mahasiswa 
yang memperoleh kategori sangat baik ada-
laha 4 mahasiswa dengan persentase 18,18%, 
kategori baik sekali 17 mahasiswa (77,27%), 
baik 1 mahasiswa dengan persentase 4,55%, 
dan untuk cukup baik, cukup, kurang dan san-
gat kurang yaitu 0% atau tidak ada. Rata-rata 
hasil belajar mahasiswa sebelum penggunaan 
booklet statistik penelitian dengan berbantuan 
video tutorial yaitu 7,9 dengan kategori baik 
sekali. Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa lebih dari sebagian besar 
mahasiswa memperoleh hasil belajar baik 
sekali yaitu sebesar 77,27% dengan kata lain 
hasil belajar mahasiswa sudah cukup berhasil. 
Sedangkan pada akhir pembelajaran mahasis-
wa dibei soal evaluasi sebagai post test untuk 
mengukur efek potensial setelah menggu-
nakan booklet statistik penelitian dengan ber-
bantuan video tutorial sebagai media pembe-
lajaran. Adapun hasil post test yang dilakukan 
pada 22 mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 
4.

Berdasarkan Tabel 4 maka diperoleh ha-

sil belajar mahasiswa yang meningkat dimana 
kategori Sangat Baik mengalami kenaikan 
sehingga menjadi sebesar 63,64% (14 maha-
siswa). Untuk kategori Baik Sekali mengalami 
penurunan dimana sebelum penggunaan per-
sentasenya 77,27% dan setelah penggunaan 
video tutorial menjadi 36,36%. Kemudian 
untuk kategori Baik setelah penggunaan video 
tutorial menjadi 0% atau tidak ada. Sementa-
ra kategori Cukup Baik, Cukup, Kurang, dan 
Sangat Kurang persentasenya tetap 0% atau 
tidak ada. Terlihat juga perubahan rata-rata 
kategori menjadi sangat baik.

Selama proses pembelajaran berlang-
sung pada tahap ini juga dilakukan observasi. 
Observasi ini dilakukan untuk melihat keak-
tivan mahasiswa selama proses pembelaja-
ran berlangsung dengan media pembelajaran 
booklet statistik penelitian didampingi video 
tutorial untuk analisis data menggunakan ap-
likasi SPSS. Adapun hasil observasi mahasis-
wa dapat dilihat pada Tabel 5.

Dilihat dari Tabel 5, diketahui bahwa 
81,82% (18 mahasiswa) tingkat keaktivan 
mahasiswa berapa pada kategori sangat aktif. 
Sisanya 4 mahasiswa (18,18%) berada pada 
kategori aktif. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hampir seluruh mahasiswa sangat aktif  
pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 4. Distribusi Hasil Post Test Mahasiswa (Hasil Belajar Setelah Penggunaan Media Pembela-
jaran Booklet Statistik Penelitian dengan Pendampingan Video Tutorial)

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori

8,5 - 10 14 63,64% Sangat Baik

7,6 - 8,4 8 36,36% Baik Sekali

7,0 - 7,5 0 0% Baik

6,0 - 6,9 0 0% Cukup Baik

5,5 - 5,9 0 0% Cukup

4,5 - 5,4 0 0% Kurang

0 - 4,4 0 0% Sangat Kurang

Jumlah 22 100%
Sangat Baik

Rata-Rata 9,0

Sumber: Data primer diolah, 2020
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Adapun tampilan booklet dengan ber-
bantuan video tutorial sebagai media pembe-
lajaran statistik penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, 
Gambar 5, dan Gambar 6.

Gambar 1. Tampilan Cover Booklet Satistik 
Penelitian
Sumber: Data primer diolah, 2020

Gambar 2. Tampilan Daftar Isi
Sumber: Data primer diolah, 2020

Tabel 5. Distribusi Hasil Observasi Mahasiswa

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori

42 – 50 18 81,82% Sangat aktif

34 – 41 4 18,18% Aktif

26 – 33 0 0% Cukup aktif

18 – 25 0 0% Kurang aktif

10 – 17 0 % Buruk

Jumlah 22 100%
Sangat aktif

Rata-Rata 45,6

Sumber: Data primer diolah, 2020
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Gambar 3. Tampilan Isi Booklet 
Sumber: Data primer diolah, 2020

 

Gambar 4. Tampilan Isi Booklet 
Sumber: Data primer diolah, 2020

  

Gambar 5. Tampilan Isi Booklet 
Sumber: Data primer diolah, 2020

Gambar 6. Tampilan Isi Video Tutorial
Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan hasil penelitian di atas 
maka dapat disimpulkan booklet statistik pen-
elitain yang sudah dikembangakan dengan 
pendampingan video tutorial telah memenu-
hi tujuan penelitian dimana media pembela-
jaran yang dikembangkan memiliki efek po-
tensial terhadap keaktifan dan hasil belajar 
mahasiswa program studi pendidikan akun-
tansi FKIP Universitas PGRI Palembang. 
Hasil penelitian ini mendukung pendapat dari 
(Daryanto,2013:4) yang menyatakan media 
merupakan perantara atau pengantar pesan 
dari komunikator kepada komunikan dalam 
lingkungan pelajar yang dapat merangsang-
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nya untuk belajar. Media merupaan bentuk 
komunikasi baik tercetak maupun audiovisual 
serta peralatan, media hendaknya dapat dima-
nipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. 
Booklet adalah buku berukuran kecil (setengah 
kuarto) dan tipis, tidak lebih dari 30 lembar 
bolak balik yang berisi tentang tulisan dan 
gambar-gambar. Istilah booklet berasal dari 
buku dan leaflet, artinya media booklet meru-
pakan perpaduan antara leaflet dan buku den-
gan format (ukuran) yang kecil seperti leaflet. 
Struktur isi booklet menyerupai buku (penda-
huluan, isi, penutup), hanya saja cara peny-
ajian isinya jauh lebih singkat dari pada buku 
(Simamora dalam Gustaning, 2014:22). Me-
nurut Satmoko (dalam Septiwiharti, 2015:10) 
booklet berisikan informasi-informasi penting, 
yang isinya harus jelas, tegas, mudah dimen-
gerti dan akan lebih menarik jika booklet terse-
but disertai dengan gambar. Hasil penelitian 
ini juga mendukung pendapat Ewles (dalam 
Roza 2012:4) bahwa booklet memiliki keung-
gulan sebagai media atau alat belajar mandi-
ri. Selanjutnya mendukung hasil penelitian 
Sulaiman dkk (2018:343) menyatakan bahwa 
penggunaan booklet efektif  untuk meningkat-
kan prestasi belajar peserta didik.

Selain booklet produk video tutorial juga 
berhasil meningkatkan hasil belajar mahasis-
wa, hal ini membuktikan bahwa video khu-
susnya video tutorial merupakan penyampai 
pesan yang bisa diandalkan. Sesuai dengan 
pendapat Purwanti (2015:44) video merupa-
kan media penyampai pesan termasuk me-
dia audio-visual atau media pandang-dengar. 
Sedangkan menurut Primavera dan Suwarna 
(2014:123) menyatakan bahwa video merupa-
kan media audio-visual yang dapat mengung-
kapkan objek dan peristiwa seperti keadaan 
sesungguhnya. Dengan menggunakan video, 
siswa mampu memahami pesan pembelaja-
ran secara lebih bermakna sehingga informa-
si yang disampaikan melalui video tersebut 
dapat dipahami secara utuh. Tampilan video 
juga dapat menjadi daya tarik sehingga mam-
pu mempertahankan perhatian siswa selama 
video tersebut diputar.

Hasil penelitian ini relevan dengan pen-
dapat Schneps et al. (dalam Carmichael et al., 
2019:4) “Researchers note an explosion in online 
courses and a rapidly changing comprehension of  
how video can be used effectively to enhance lear-
ning”. Dan juga sejalan dengan pendapat Lai 
et al. (2016:31) “The study results showed the 
availability of  video tutorials enriched students’ 
learning experiences and enhanced their academic 
performance”.

SIMPulAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian yang sudah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan (1) Booklet dengan pendampin-
gan video tutorial sebagai media pembelaja-
ran statistik penelitian yang dikembangkan 
pada capaian pembelajaran mendeskripsikan 
konsep dasar statistik penelitian, pengujian 
hipotesis deskriptif, komparatif, dan asosiatif  
untuk pembelajaran sudah memenuhi kriteria 
sangat valid menurut validator, berdasarkan 
materi, media, dan bahasa. (2) Dilihat dari ke-
praktisan Booklet dengan pendampingan video 
tutorial sebagai media pembelajaran statistik 
penelitian yang dikembangkan pada capaian 
pembelajaran mendeskripsikan konsep dasar 
statistik penelitian, pengujian hipotesisi des-
kriptif, komparatif, dan asosiatif  telah diny-
atakan praktis. Hal ini terlihat dari uji coba one 
to one dan small group. (3) Ditinjau dari hasil 
field test menunjukkan booklet dengan pendam-
pingan video tutorial sebagai media pembela-
jaran statistik penelitian yang dikembangkan 
memiliki efek potensial terhadap hasil belajar 
mahasiswa dan peningkatan keaktivan belajar 
mahasiswa.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka 
peneliti menyarankan (1) Bagi mahasiswa 
dapat memanfaatkan booklet statistik peneli-
tian dengan pendampingan video tutorial baik 
saat mengikuti mata kuliah statistik penelitian 
maupun pada saat menyelesaikan tugas akhir 
kuliah. (2) Bagi dosen atau pengajar dapat 
menjadikan hasil pengembangan ini sebagai 
media dan sumber belajar mahasiswa sehing-
ga hasil belajarnya meningkat.
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